Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Pelaksanaan Wasiat Wajibah pada Pernikahan Antar-Umat Berbeda
Agamadi Indonesia = Implementation of Obligatory Wills on Interfaith
Marriagesin Indonesia

Nadhifa Marsaa, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920528318& | okasi=lokal

Wasiat wajibah pada pernikahan antar-umat berbeda agama menjadi persoalan yang cukup pelik dan secara
nyataterjadi di Indonesia. Padahal Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan telah
mengatur bahwa pernikahan adalah sah apabila dilakukan menurut agama masing-masing mempelai.
Adapun nyatanya, pernikahan beda agama tetap terjadi dengan dilandaskan oleh Pasal 35 UU Administras
K ependudukan bahwa pernikahan beda agama dapat dicatatkan melalui penetapan pengadilan. Pencatatan
ini kemudian menjadi pertanyaan apakah dicatatkan berarti mengesahkan pernikahan beda agama. Sebab,
wasiat wajibah yang merupakan salah satu sarana pemberian harta peninggal an apabila seseorang terhalang
waris, melalui yurisprudensi Putusan Mahkamah Agung Nomor 16K/Ag/2010 memberikan wasiat wajibah
pada pasangan beda agama. Hal ini seolah menjadi kontradiktif dengan aturan pernikahan yang sah menurut
UU Perkawinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keabsahan pel aksanaan pencatatan
perkawinan beda agama atas perintah putusan pengadilan. Serta untuk mengetahui pelaksanaan wasiat
wajibah pada pasangan beda agama di Indonesia. Pendlitian ini berbentuk yuridis normatif, dengan metode
penilitian kualitatif dengan dukungan data primer berupa putusan-putusan pengadilan. Dari hasil penelitian,
ditemukan bahwa pencatatan pernikahan beda agama yang didasarkan atas penetapan pengadilan tidak
menjadikan pernikahan tersebut sah. Oleh karenaitu, berkaitan dengan ini wasiat wajibah tidak seharusnya
diberikan kepada pasangan beda agama dengan status pemberiannya sebagai istri. Sebab dari awal tidak
terjadi pernikahan yang sah, sehingga tidak terpenuhi sebab-sebab mewarisi pulayang seharusnya menjadi
syarat pemberian wasiat wajibah.

...... Obligatory wills on interfaith marriages are quite complicated and have been happening in Indonesia.
Even though Law Number 1 of 1974 on Marriage has regulated that marriage islegal if it is carried out
according to the religion of each bride and groom. In fact, interfaith marriages still occur based on Article 35
of the Population Administration Law that interfaith marriages can be registered through a court order. This
registration then becomes a question whether being registered means legalizing interfaith marriages. Thisis
because the obligatory wills, which isameans of giving inheritance if someone is prevented from inheriting,
through the jurisprudence of the Supreme Court Decision No. 16K/Ag/2010 provides an obligatory wills for
interfaith couples. This seems to be contradictory to legal marriage rules according to the Marriage Law.
The purpose of this study was to determine the validity of the implementation of the registration of interfaith
marriages by order of acourt decision. Aswell asto find out the implementation of the obligatory wills on
interfaith couplesin Indonesia. Thisresearch isin the form of normative juridical, with qualitative research
methods supported by primary datain the form of court decisions. From the results of the study, it was
found that the registration of interfaith marriages based on court decisions does not make the marriage
valid. Therefore, in thisregard, the obligatory wills should not be given to interfaith couples with the status
of giving it aswife. Because from the start there was no legal marriage, so the reasons for inheriting were
not fulfilled which should have been a condition for granting an obligatory wills.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920528318&lokasi=lokal

